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Abstrak:

Penelitian ini membahas tentang keabsahan terjemah Nadzam kitab A/a/a ke bahasa
Indonesia dengan suku kata yangsesuai dengan suku kata arabnya. Penelitian ini dapat
dijadikan penunjang untuk memahami makna yang terdapat dalam kitab dengan suku
kata yang tepat dan sebagai pemahaman dalam pelajarannya. Fokus penelitian ini
terdapat pada keabsahan dalam menerjemahkan nadzam dengan suku kata arabnya
yang sesuai leksikon, semantik, dan sintaksisnya. Metode penelitian kualitatif ini
berfokus pada keabsahan terjemah dengan suku kata arabnya yang menggunakan
pendekatan linguistik terapan. Sumber data primer penelitian ini menggunakan kitab
Alala, sedangkan data sekundernya menggunakan data-data dari buku dan jurnal
sebagai pendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kitab nadzam Alala arab
dapat diterjemahkan dengan baik dan benar menurut suku kata arabnya.

Kata kunci: keabsahan terjemah arab - indo, kitab Alala, suku kata arab.

PENDAHULUAN

Pesantren merupakan suatu wadah tersendiri unruk pendidikan. Pesantren
memiliki kurikulum yang berbeda dengan sekolah atau madrasah non pesantren,
perbedaan inilah yang meuntut pesantren untuk memiliki tradisi keilmuan
tersendiri yaitu dengan mempelajari kitab-kitab klasik (kitab-kitab kuning)
sebagai rujukan keilmuan islam dan bahasa arab para santri. Biasanya para santri
memakai buku terjemah sebagai penunjang memahami kitab kuning (Nisak and
Taufiq 2021). Maka kejelian menerjemah kitab sangat penting untuk menunjang
memahami isi yang disampaikan Mushonnif (pengarang kitab) dalam kitab.

1178


mailto:hadi.alimansur@gmail.com

KNM BSA (Konferensi Nasional Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab)
Prodi Bahasa dan Sastra Arab

Fakultas Adab dan Humaniora-UIN Sunan Ampel Surabaya 2024

7 Oktober 2024

Syarat yang paling utama dalam menerjemahkan dari bahasa sumber (BSu)
kedalam bahasa sasaran (BSa) adalah pemilihan kata (diksi), juga didukung
pemahaman yang mendalam dari kitab yang akan diterjemahkan. Tanpa adanya
pemahaman yang kuat dan mendalam dari penerjemah, tentu suatu terjemahan
akan sulit untuk difahami (Shalihah 2017).

Dunia penerjemahan di Indonesia sendiri mengalami perkembangan yang
luar biasa signifikan, terbukti dengan adanya buku-buku terjemahan kitab dan
juga toko-toko yang menjual buku terjemahan. Namun, karena banyaknya
terjemahan kitab dan didukung tuntutan pasar akan kebutuhan produk baru,
membuat terjemahan kitab semakin ngawur dan membuat hasil terjemahan
kurang begitu baik, sehingga mengakibatkan pembaca kesulitan memahami
bacaan yang mereka baca (Ainurrafiq 2017).

Penerjemahan itu mengalihkan pesan dari Bahasa sumber ke Bahasa target.
Pengalihan pesan dilakukan dengan cara mencari padanan fungsi lalu
mengategorikan sintaksis ke dalam Bahasa target. Adapun fungsi sintaksis itu
dapat menjelaskan subjek, predikat, objek, dan keterangan. Sedangkan sintaksis
itu dapat dikategorikan dengan nomina, akjektiva,verba, pronominal, numeralia,
dan kata sarana (Maulana 2022)

Kitab Alala ini dicetuskan oleh pondok pesantren Lirboyo Kediri Jawa
Timur. Kitab ini sengaja dibuat untuk membekali santri pemula yang berada
dipesantren dalam memahami ilmu. Kitab ini sangat terkenal di kalangan
pesantren, khususnya santri baru. Karena berbentuk nadzaman atau syi'iran
sehingga tidak rumit dicerna oleh santri-santri yang baru mengenal kitab-kitab
pesantren lebih-lebih, dalam sya’iran kitab Alala dilengkapi terjemah Jawa,
sehingga memicu para santri untuk mengenal dan memelajari lebih dalam kitab
tersebut.

Buku terjemah kitab Alala yang diterjemah ke Bahasa indonesia ini memiliki
37 bait/nadzam, runtut seperti kitab aslinya dan mempunyai arti di setiap syi'irnya.
Buku terjemah kitab Alala yang diterbitkan oleh Al-Miftah Surabaya ini dikarang
oleh H. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar dengan judul Sya’ir Alala & Nadzam
7a’lim. Buku terjemahan kitab Alala yang berbahasa Indonesia ini tidak dapat
dinadzamkan atau disya’irkan.
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Berdasarkan analisis dari peneliti, ditemukan beberapa terjemahan yang
kurang pas dari BSu. Juga ada beberapa kesalaaahn dari terjemahan. Misalkan dari
teks abaall ISV ol sie 5 Jumd g calaY () alall (ld ol dj terjemagkan dengan redaksi “tuntutiah
ilmu! Karena ilmu dapat menjadi perhiasan, menjadi kehormatan, dan menjadi
tanda pada setiap sesuatu yang terpuji bagi orang yang memilikinya.” Kata el
diartikan dengan “tuntutlah ilmu”, di sana tidak terdapat kata #l= jadi mengandung
arti belajarlah bukan tuntutlah ilmu. Adapun terjemahan satubait yang sesuai
suku katanya “Belajarlah! Karena ilmu itu hiasan, dan kesitimewaan, serta tanda
mulia.”

Demikian kitab Alala versi terjemah bahasa Jawa masih ditemukan ketidak
cocokan dalam menerjemah dan masih banyak kepenulisan yang menyalahi
kaidah-kaidah tanda baca. Terkait dengan kesalahan ini, sebaiknya terjemahan
menggunakan diksi dan pengolahan tanda baca secara benar agar dapat memberi
pemahaman yang bermutu bagi para santri pemula untuk memahaminya.
Berdasarkan pemaparan ini, peneliti memandang perlunya membuat suatu
trobosan yang mudah difahami dan dapat diSya’irkan menggunakan bahasa
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengarah pada
keabsahan atau kecocokan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran yang bisa
disya’irkan atau dilagukan. Adapun masalah pokok yang dikaji adalah, 1)
Bagaimana pembenahan ketidak tepatan diksi dan tanda baca yang terdapat pada
terjemah kitab Alala berbahasa jawa yang dapat disya’irkan itu. 2) Bagaimana
bentuk terjemahan dan tanda baca yang tepat untuk terjemahan kitab Alala yang
dapat disya’irkan.

Penelitian bertujuan untuk memperbaiki kesalahan yang terdapat dalam
terjemah kitab Alala yang diterjemah ke bahasa jawa yang mempunyai diksi dan
tanda baca yang kurang tepat. Peneliti juga berupaya membenarkan terjemahan
yang dapat dinadzamkan sesuai teks arabnya. Peneliti diharapkan mampu
berkontribusi dalam upaya pembenaran juga keabsahan terjemah yang dapat
disyairkan atau dinadakan sesuai teks arabnya sebagai penunjang untuk
memahami pesan-pesan dari kitab Alala karya al-Zarnuji dan membantu untuk
lalaran (pelantunan) para santri dengan bahasa Indonesia. Adanya manfaat
praktis tersebut, diharap penelitian ini mampu berkontribusi dalam pembelajaran
di pesantren dan sebagai rujukan untuk penelitian berikutkan. Berdasarkan
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penelitian tersebut, ditemukan penelitian yang serupa dengan tema relevan

dengan penelitian ini.

KAJIAN PUSTAKA

Beberapa  penelitian  terdahulu yang dilakukan  sebelumnya

terhadappenelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Jurnal yang ditulis oleh Ummi Choirun Nisa dan Mirwan Ahmad Taufiq
tahun 2021 dengan judul BUKU TERJEMAH KITAB TA'LIM AL
MUTA’ALLIM; ANALISIS TEKS TERJEMAH ARAB-INDONESIA. Penelitian
ini membahas tentang analisis buku terjemah kitab Ta’lim al-Muta’alim,
dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menyamakan kitab yang
sedang ditelitinya. Meskipun demikian, analisi dalam jurnal ini hanya
berfokus pada kesalahan dan belum mencangkum keabsahan secara utuh
(Nisak and Taufiq 2021)

Penelitian Analisis Terjemah Teks Akademik Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab oleh Lalah Alawiyah (2016) ini membahas tentang
strategi penerjemahan teks akademik Bahasa arab ke Bahasa Indonesia
dalam aspek struktural. Namun penelitian ini hanya berfokus pada kajian
teori saja. Pendekatan ini tetap relevan dalam menganalisi keabsahan
terjemah kitab (Alawiyah, N. Ahmad, lalah. Nawawi and . Islam 2022).
Penelitian analisis terjemahan teks Bahasa arab oleh Saleha Kirana (2022)
ini membahas tentang kesalahan analisis terjemahan bahasa arab pada
santriwati di pondok pesantren al-Hikmah putri Tabudarat. Walaupun
kajiannya hanya membahas tentang analisis kesalahan, namun penelitian
ini sangat relevan dengan pembahasan terjemahan yang baik dan akurat
yang sesuai analisis keabsahan terjemah (Riana, Nur, and Nuruddaroini
2022)

Penelitian Strategi Penerjemahan Arab-Jawa Sebagai Sebuah Upaya
DalamMenjaga Kearifan Bahasa Lokal oleh Muhammad Yunus Anis dan
Kundharu Saddhono (). Penelitian ini memiliki kesamaan dengan analisis
penelitian yang sedang diteliti dalam kerancuan dan ketidak cocokan
dalam menerjemah menggunakan Bahasa jawa. Keunggulan penelitian ini
adanya kolaborasi problematika terjemahan yang ada dalam kitab
Bidayatul-Hidayah, baik dari segi teknik atau metode. Hanya saja penelitian
ini tidak membahas bagaimana cara menyederhanakan sebuah kalimat
dalam terjemah (Anis and Saddhono, n.d.).

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa terjemahan arab ke indonesia
dapat disesuaikan dengan suku kata arabnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian keabsahan terjemah nadzam Alala ke Bahasa Indonesia dengan
suku kata arabnya ini berupa kualitatif dengan menggunakan pendekatan
linguistik terapan dan berfokus pada kebenaran dalam menerjemah kitab yang
dapat di Sya’irkan atau dilagukan. Sumber primer penelitian ini adalah kitab A/a/a
versi terjemahan buku yang berjudul “Sya’ir Alala dan Nadzam Ta’lim” yang
diterbitkan oleh “Al-Miftah” Surabaya (ali maghfur 2012). Sedangkan sumber data
sekundernya berasal dari buku dan jurnal yang membahas tentang tata cara
menerjemah yang baik dan benar menurut struktural, semantis serta tepat pada
aspek peristilahan. Artinya data-data kepustakaan yang membahas tentang
terjemahan dikumpulkan berdasarkan teknik dokumentasi. Metode penelitian ini
menggunakan inferensi, artinya penarikan Kesimpulan atau penilaian yang sesuai
dengan teks arab yang diterjemahkan secara valid.

PEMBAHASAN

Kegiatan menerjemah adalah Upaya untuk memindah dari Bahasa sumber
menuju Bahasa sasaran atau target (Ahmad and Muhamad Romli 2020).
Penerjemah memiliki tujuan praktis yaitu memudahkan pembaca untuk
memahami pesan yang terkandung dalam buku atau kitab. Oleh karenanya,
terjemah yang baik terjemahan yang bahasanya mudah difahami dan singkat. Dari
pengertian tersebut bisa diartikan bahwa kegiatan menerjemah adah
pentrasferan Bahasa sumber ke dalam Bahasa sasaran.

Di era sekarang, kegiatan menerjemah sudah mengalami perkembangan
yang signifikan. Banyak dari kalangan santri atau akademisi yang mulai
mempunyai karya terjemahan dan juga bermunculan buku-buku terjemah kitab
(Ainurrafiq 2017).

Berdasarkan keabsahan terjemah nadzam kitab Alala ke Bahasa Indonesia
dengan suku kata arabnya dapat di aplikasikan sebagai berikut:

ol Lee 323 e ol 28 ) Al DY
IImu akan diperoleh dengan ‘nam perkara # akan ku jelaskan seluruhnya
dengan nyata.

el Jshay BT Aoy # Ak Jllaialy (a e olS
Yaitu: cerdas, semangat, sabar, dan berbekal, # juga petunjuk guru, dan
waktunya yang lama.
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G o aatly A G 4 B e iy LS Y e el e
Jangan tanya seseorang, tanyalah temannya # karena teman itu ikut yang
menemani.

aaaaaaa

Belajarlah! Karena ilmu hiasan # dan keistimewaan serta tanda pujian.

05801 380 08 il ealall (e # B3 o 3 OK VLA (X
Carilah ilmu tiap hari terus bertambah # arungi luasnya ilmu laksana lautan.

2unll 2215 (o 805 0 ) 238 (ol 4l (e aSs
Pelajarilah figih! Petunjuk yang utama # menuju kebaikan, tagwa, dan keadilan.

SN whed Be oadh landl sh # 28D il ) coaledl Alalih
Figih adalah ilmu menunjukan hidayah # juga benteng penyelamat dari
kebodohan

e call G el e ¢ Le 55 sy gk b
Satu ahli figih yang menjauhi larangan, # 1. Lebih ringan seribu abid menurut
syetan, 2. Lebih berat dari banyak abid bagi syetan.

SLia Jala 43e 8T 54 8 Sha gl & SN
Kerusakan parah itu Alim yang durhaka # lebih parah orang bodoh tekun
ibadahnya.

L 4o (b Lags bl # A (allall 6 436 L
Keduanya fitnah terbesar alam semesta # bagi yang mengikutinya dalam
beragama.

Kamu berharap jadi ahli figih yang pandai # tanpa usaha memang gila banyak
macamnya.

&8 ik abal L dass ¢ disa 50 O Gl ol
Tidak mungkin mencari harta tanpa usaha # 1. Seperti halnya ilmu juga butuh
usaha, 2. Apalagi cari ilmu lebih berusaha.

158 GS Ol e all 3ady (5 # DS T8 ¢ Al Jie 2513
Orang cerdas itu yang sedikit berbicara, # pastilah bodoh orang yang banyak
bicara nya.

Ja3l 5 G e 5al & say Gy 4l Ga e B SR B3
Pemuda mati sebab tergelincir lisannya. # Tidak mati karena terpeleset kakinya.
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el e (555 Ja oy & 5 4l a5 48 o i
Terpelesetnya lisa kepala taruhannya, # terpelesetnya kaki akan cepat
sembuhnya.

b ) AT ALl 4 4530 3 WS s el A
Orang yang alim itu akan hidup abadi # meski tulang-tulangnya hancur di bawah
bumi.

s 3h3 s LAY Ge Bl i O I ik s e Jaadlshs
Orang bodoh itu sejatinya telah mati, # disangka hidup namun tidak
berkontribusi.

i Ja 3l b e OSls # Gisoa B Bk
Setiap orang pasti ingin jadi mulia, # tapi jarang yang tahan untuk mencapainya.

(o ga (5358 3T aalal Vg # 2h LA Caaliad 38 08 K1)
Jika bermasyarakat, temanilah yang baik! # Jauhi orang buruk karena
pengaruhnya

Caryall 3 Jiadll ool 3 po ol 33 # ol 5 i o codl é’ﬁ*
Aku dahulukan guru dari orang tua. # Meski ku peroleh mulya dari oraang tua.

oLl Aleall s alead) C5a 1SR 3 # S0 55 5505 2 350 Goh IS
Guru pembimbing jiwa laksana mutiara # orang tua merawat raga bagai
kerangnya.

it 8 e Unds Asn3f # ) 38 (a1 Gl &4
Saya meyakini hak guru lebih utama # dan lebih baik dijaga oleh umat islam.

b 03 all a5 A e # A 8 4l 53 O A
Memberi hadiah itu wujud penghormatan # mengajar sehuruf setara seribu
dirham.

Lol G Bad) O Gt g W 3ad O (gt L & 5
Saya melihat nafsumu ingin dimulyakan # 1. Nafsumu tak mulia sebelum kau
hinakan, 2. Nafsu tak kan mulya sampai nafsu kau hinakan.

ah 55 e 83U e (3305 ## A3 i 5 Sl (Jad sl 13
1. Orang jahat itu pasti buruk prasangkanya # kecurigaan itu dianggap
kebenaran,
2. Jika buruk prilaku, maka buruk dugaan # dan segala prasangka dianggap
kebenaran

5 glah (e oy i Cad yi # 45006 (he Aal5 ) (00 L
Manusia itu dibagi menjadi tiga: # mulia, rendah, dan sepadan dengan
temannya
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839 Gally sadlas g g i s 28 L35 el Gl
Orang yang lebih mulia, aku tau derajatnya. # Akan ku ikuti semua
kebenarannya.

ASUa Al (il &) i L 311005 (8 e o3 Ul
Orang yang selevelku jika berbuat salah, # ku kan berbuat baik karna lebih
utama.

89 Y (5 o 4 (y3ial # L A8 1350 0530 a8
Orang yang dibawahku, aku memaafkannya/slali aku maafkan # ku jaga
kehormatan walau banyak pencela.

Aeld 5 g0l i alad ¢ 30 e 338y 2l g
Jauhi orang buruk, jangan kau membalasnya! # Prilaku buruknya yang akan
membalas dia.

G5 b Gty o S 554 W O 5L e Sl
Tidakkah rugi jika malam gelap gulita? # berlalu tanpa guna, umurpun sia-sia.

Oala b 58 ple AT Gl #f L alle M3 ¢ 5l (il 21 45
Belajarlah! Tak ada bayi lahir berilmu # orang alim tak sama dengan yang tak
berilmu.

138 Guad LT 8 i # Gl b oYl e G5
Mengembaralah untuk mencari kemulyaan, # lakukan perjalanan karna lima
manfaat.

2l iiala Qg e s # A Bea L5 2 b 150
Hilangnya kesusahan, mencari bekal hidup # ilmu, adab, dan berteman dengan
orang hebat.

B G 5 il bl 5 A5 05 LT B 0 s
Walaupun terbang harus hina, dan sendiri, # menembus berantara, memikul
beban berat.

2las (315 OB Ol Iy #aia e A A ) &3
Lebih baik mati dari pada harus hidup # bersama pengadu domba pendengki
yang jahat.

Dalam penerjemahan, yang terjadi sesungguhnya adalah pesan yang
disampaikan penulis kitab asli kepada penerjemah yang akan diterima oleh
pembaca. Penerjemah mempunyaiperan penteing sebagai translator yang akan
mengirim pesan dari penulis ke pembaca. Sehingga, dalam terjemahan kitab
sudah selayaknya bahwa penerjemah harus lebih menguasai kitab atau buku yang
akan diterjemah agar terjemah lebih akurat dan mudah difahami oleh pembaca
(Elektronika and Sirabaya 2019).
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Dari beberapa pembahasan terjemahan di atas, bisa dilihat bahwa kitab
Alala dapat diterjemah secara tepat menurut kajian sintaksis, morfologi, dan
semantic, terjemah Indonesia juga dapat mengikuti irama pada suku kata arabnya.
[tu artinya penelitian dapat dijadikan acuan bahwa sya”ir arab dapat diartikan
sesuai teks arabnya dan dapat dinadzamkan atau dilagukan sesuai suku kata pada
teks arabnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya keabsahan dalam menerjemahkan
nadzam kitab Alala dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia dengan tetap menjaga
kesesuaian suku kata. Melalui pendekatan linguistik terapan, penelitian ini
menunjukkan bahwa proses penerjemahan tidak hanya berkutat pada pengalihan
makna semata, namun juga harus memperhatikan aspek fonologi, leksikon, dan
struktur sintaksis agar hasil terjemahan dapat dipahami dengan baik oleh
pembaca, khususnya para santri di pesantren. Penerjemahan nadzam yang tepat
akan memungkinkan teks tersebut dapat dinadzamkan atau dilagukan dalam
bahasa Indonesia tanpa kehilangan makna asli dari bahasa sumber. Studi ini juga
menemukan adanya beberapa kesalahan pada terjemahan terdahulu, terutama
dalam pemilihan diksi yang kurang tepat, yang berpotensi mengaburkan makna
teks aslinya.

Dengan adanya pembenahan pada pemilihan kata dan tanda baca yang
lebih sesuai, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa kitab nadzam Arab dapat
diterjemahkan secara lebih akurat ke dalam bahasa Indonesia. Terjemahan yang
diperbaiki tidak hanya memberikan kejelasan bagi pembaca, tetapi juga
memperkaya proses pembelajaran di lingkungan pesantren, di mana para santri
memanfaatkan teks terjemahan untuk memahami pesan-pesan penting dari kitab.
Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
metode penerjemahan teks agama di Indonesia, serta menjadi dasar yang kuat
untuk penelitian lanjutan dalam bidang penerjemahan kitab klasik.
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